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Anggaran 2 M, PDAM Diminta

Maksimalkan Pelayanan

PALUMERCUSUAR - Rapat terakhir Panitia Khusus
(Pansus) DPRD Kota Palu mengenai penyertaan modal
kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palu
sebesar 2 Miliar diterima dengan berbagai catatan yang
direkomendasikan DPRD.

Hal itu dikatakan oleh ketua Fraksi PKS DPRD Kota
Palu Rusman Ramli Senin (15/6/2015). Ia mengatakan
beberapa catatan yang harus dilakukan oleh PDAM Palu
yakni harus mengelola dana penyertaan modal tersebut
sebaik mungkin untuk meningkatkan kualitas pelayanan
PDAM di Palu.

Ia menambahkan, Pemermtah Kota harus intens
melakukan evaluasi terhadap PDAM untuk mengakomodir
berbagai keluhan dari masyarakat baik mengenai giliran
penggunaan air, maupun keluhan lainnya seperti kualitas
air yang sering kotor.

Selain itu kata Rusman, terkait dualisme pengelolaan
PDAM donggala dan Kota Palu, pihaknya berharap untuk
segera diselesaikan, demi memaksimalkan peranan PDAM
Palu sebagai sumber pendapatan.

Sementara itu, Direktur Utama PDAM Kota Palu Isran
A Umar pada rapat tersebut mengatakan, dengan anggaran
tersebut, pihaknya akan memaksimalkan pelayanan,
ditambah lagi adanya bantuan 20 liter air dari pihak Pemda
provinsi sehingga total layanan PDAM Palu akan bertambah
seribu sambungan.

Sebelumnya, dengan anggaran 1 M di tahun 2014 PDAM
Kota Palu hanya mengelolah 4000 lebih sambungan. Dimana
. saat itu debit air berada pada 30 liter perdetik yang terbagi
dari tiga sumber yakni 10 liter-dari poboya,10 liter dari vatu
tela serta 10 liter dari Kawatuna.

Menurutnya, 30 liter itu hanya identik dengan 3000
sambungan rumah sementara itu, pelanggan rumah yang
ada saat ini berjumlah 4000 lebih ,sehingga mngakibatkan
harus digilirnya penggunaan air di setiap tempat karena
jumlah debit air dan jumlah pelanggan tidak sesuai
kapasitasnya.

“ Sehingga dengan adanya bantuan hibah dan APBN
tersebut maka kami optimis , pada bulan juni ini akan kami
maksimalkan pelayanan PDAM selama satu kali 24 jam,”
Ujar Isran.

Selain itu Lanjut Isran, mengenai dualisme pengelolaan
PDAM-di Palu, pihaknya sangat mendukung terkait wacana
DPRD Kota Palu yang ingin menyatukan pengelolaan PDAM
tersebut, karena dengan posisi pelanggan PDAM Kota Palu
saat ini sangat sulit untuk memaksimalkan pada pendapatan
daerah. EFN




